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A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum berupa serangkaian materi pendidikan yang harus dijalani dan

diselesaikan oleh peserta didik agar mencapai tujuan yang telah ditentukan.’
Kurikulum menjadi elemen gpe dalam sistem pendidikan yang harus
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pembelajaran yang awalnya dilakukan secara ofline harus diganti dengan

perubahan gaya belajar.
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pembelajaran secara online, Pembelajaran online dianggap memiliki
kekurangan, seperti kekakuan dalam proses pembelajaran, monotoni dan
cenderung Klasik, yang tidak dapat mengakomodasi gaya belajar yang beragam
dari setiap peserta didik/mahasiswa. Selain itu, pembelajaran satu arah

(monoton) juga dapat menghambat kreativitas dan inovasi.>
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kebebasan untuk menentukan kebijakan yang sesuai dengan karakteristiknya
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sendiri. Sekolah memiliki pilihan dari pemerintah. Mereka dapat mengikuti
kurikulum 2013 atau menggunakan kurikulum baru yang disebut Kurikulum
Merdeka Belajar.

Kreativitas guru menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka. Guru memiliki peran yang sangat penting
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sangat mengedepankan penggunaan teknologi digital dalam
pembelajarannya.

3. Pemahaman masyarakat : konsep dan tujuan dari kurikulum merdeka
belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat. Dibutuhkannya

sosialisasi yang lebih luas dan komunikasi yang efektif agar
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semaksimal mungkin dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional

dan menyukseskan peraturan kementrian pendidikan.



Karena Kurikulum Merdeka merupakan hal baru, tidak mengherankan
jika terjadi berbagai hambatan baik dalam hal kesiapan guru, sarana- prasarana,
maupun pembelajaran di MA Nurul Jadid. Di awal penerapannya, terdapat
banyak pendidik yang mengalami kesulitan dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka. Beberapa di antara mereka bahkan lebih memilih untuk tetap
menggunakan  kurikulum wa karena kurangnya pengalaman,
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Melalui obsevasi ;agg kan oleh peneliti, terdapat beberapa

permasalahan yang ditemukan. yaitu:

1. Guru masih kesusahan dalam menerapkan kurikulum Merdeka

2. Guru tidak memiliki pengalaman kemerdekaan belajar



C. Rumusan Masalah
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Bagaimana implementasi konsep merdeka belajar di Madrasah Aliyah
Nurul Jadid?

Apa saja faktor faktor yang memberikan dukungan dan hambatan
terhadap implementasi kurikulum merdeka di Madrasah Aliyah Nurul

Jadid ?
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Secara Praktis

Penelitian ini akan memberikan pedoman bagi penulis dalam
melaksanakan pembelajaran dimasa depan. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat memberikan masukan berharga bagi pendidik dan tenaga

kependidikan di Madrasah Aliyah Nurul Jadid dalam mengembangkan



implementasi  kurikulum merdeka dalam pembelajaran. Selain itu
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai refrensi bagi penelitian yang
lain yang berkaitan dengan implementasi konsep merdeka belajar dalam
pembelajaran.
F. Denfinisi Konsep
1. Kurikulum
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adalah MWM E{i@%@&y\n Pondok Pesantren Nurul
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G. Penelitian Terdahulu

g di dalam penelitian ini

1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dela Khoirul Ainia, seorang
Magister Filsafat dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia

pada tahun 2020 dengan judul “Merdeka Belajar dalam pandangan Ki



Hadjar dewantara dan relevansinya bagi pengembangan Pendidikan
karakter”, dijelaskan bahwa pendidikan memegang peran penting dalam
menginspirasi perubahan positif dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan adalah ketimpangan
yang menyebabkan kesenjangan social. Oleh karena itu, melalui proses
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kemendikbud dalam memberikan dukungan kepada setiap sekolah dalam
menciptakan generasi pembelajar sepanjang hidup yang memiliki identitas

sebagai pelajar pancasila. metode penelitian yang diterapkan adalah

pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengenali dan



mendapatka informasi tentang penerapan kurikulum merdeka belajar
disekolah penggerak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
kurikulum merdeka disekolah penggerak telah dilakukan secara optimal,
meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat hambatan dan
kekurangan.
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penelitian ini, tergambar bagaimana pelaksanaan merdeka belajar
dipondok pesantren, termasuk dalam berbagai tingkatan pendidikan
seperti madrasah diniyah, madrasah takwiliah, madrasah tsanawiyah serta

madrasah aliyah. Pendidikan yang diselenggarakan dipondok pesantren ini
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melibatkan dua system, yaitu pengembangan pembelajaran berbasis
platrom serta pembelajaran yang responsive kepada kebutuhan para santri.

Dalam deskripsi diatas, ditemukan beberapa kesamaan dan perbedaan
diantara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Kesamaannya

terletak pada obyek yang dibahas, yaitu implementasi kurikulum merdeka,
dan jenis penelitian yag mwunakan pendekatan kualitatif. Namun
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